BAB VIII
PENUTUP
8.1 Kesimpulan

Perencanaan Sirkuit Nasional Minangkabau di Lubuk Alung, Kabupaten Padang
Pariaman, dilatarbelakangi oleh keterbatasan infrastruktur olahraga otomotif yang memadai di
Sumatera Barat dan potensi besar olahraga ini dalam mengembangkan bakat generasi muda.
Kurangnya fasilitas balap yang aman sering kali memicu aktivitas balap liar, yang berdampak pada
keselamatan masyarakat. Dengan meningkatnya kebutuhan akan fasilitas sirkuit berstandar
internasional, pengembangan ini dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan olahraga otomotif
sekaligus memanfaatkan potensi ekonomi lokal.

Melalui pengembangan sirkuit ini, diharapkan tercipta fasilitas olahraga otomotif yang
mendukung pemberdayaan masyarakat lokal, membuka peluang baru dalam sektor pariwisata
olahraga, dan memposisikan Lubuk Alung sebagai destinasi olahraga otomotif bertaraf internasional.
Pendekatan desain yang mengutamakan keselamatan dan efisiensi akan menjadi kunci keberhasilan

dalam mencapai tujuan ini.

8.2 Saran

Dalam pengembangan Sirkuit Nasional Minangkabau, penting untuk mengutamakan
pendekatan yang berfokus pada keselamatan, kenyamanan, dan keberlanjutan. Desain sirkuit harus
memenuhi standar keselamatan internasional yang ditetapkan oleh FIM dan FIA, sementara fasilitas
pendukung seperti pit building, tribun penonton, dan penginapan perlu dirancang secara efisien untuk
memenuhi kebutuhan pembalap, tim, dan penonton. Dengan merancang fasilitas yang responsif
terhadap kebutuhan pengguna dan masyarakat lokal, sirkuit ini diharapkan dapat menjadi model
pengembangan infrastruktur olahraga yang berkelanjutan dan memberikan dampak positif yang luas,

baik secara ekonomi maupun sosial.
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